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UJI AKTIVITAS BAHAN BIOAKTIF DAN SENYAWA ANTIJAMUR DARI DAUN 
SENGGANI (Melastoma malabathricum L.) TERHADAP Tricophyton mentagrophytes

(
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TIARA KURNIANINGSIH 
08081004029

ABSTRAK

Uji Aktivitas Bahan Bioaktif dan Senyawa Antijamur dari Daun Senggani 
(Melastoma malabathricum L.) Terhadap Tricophyton mentagrophytes telah dilakukan 
pada bulan Februari-Juni 2012 di Laboratorium Genetika & Bioteknologi, Jurusan Biologi, 
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya. Penelitian ‘ 
bertujuan untuk mengetahui fraksi yang aktif dari fraksi n-heksan, etil asetat dan metanol 
yang berasal dari ekstrak daun senggani, mengetahui aktivitas antijamur dari bahan bioaktif 
dan senyawa antijamur berdasarkan nilai Konsentrasi Hambat Minimum (KHM), 
menentukan golongan senyawa antijamur yang terdapat pada fraksi aktif. Isolasi senyawa 
aktif dilakukan secara bertahap dimulai dari proses ektraksi (maserasi), fraksinasi, dan 
pemurnian senyawa aktif (Kromatografi Kolom Gravitasi). Uji Aktivitas dilakukan dengan 
metode difusi agar terhadap Tricophyton mentagrophytes. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa uji aktivitas antijamur dari 3 fraksi, diperoleh fraksi aktif adalah etil asetat, KHM 
dari fraksi etil asetat terhadap Tricophyton mentagrophytes adalah pada konsentrasi 
0,625%, nilai KHM senyawa aktif Isolat E19-21 adalah pada konsentrasi 0,0625% dan 
senyawa antijamur yang terdapat dalam daun senggani merupakan golongan fenol 
berbentuk pasta berwarna coklat

ini

Kata kunci: Uji aktivitas, Bahan Bioaktif, Senyawa Antijamur, Daun Senggani 
(Melastoma malabathricum L.), Tricophyton mentagrophytes.
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ACTIVITY BIOACTIVE AGENTS AND ANTIFUNGAL COMPOUND TEST 
LEAVE OF SENGGANI (Melastoma malabthricum L.) TO Tricophyton

mentagrophytes

Oleh:

TIARA KURNIANINGSIH 
08081004029

ABSTRACT

Activity Bioactive Agents and Antifungal Compound Test Leave of Senggani 
{Melastoma malabathricum L.) to Tricophyton mentagrophytes had been done on February 
until June 2012 at Genetics & Biotechnology Laboratory, Department of Biology, Faculty 
of Mathematics and Natural Science, University of Sriwijaya. The aims of this reseach to 
determine the active fraction of the fraction of n-hexane, ethyl acetate and methanol 
extracts derived ffom leaves Senggani, knowing the antifungal activity of bioactive 
materials and antifungal compounds based on the Minimum Inhibitory Concentration 
(MIC), determine type antifungal compounds contained in active fraction. Isolation of 
active compounds carried out in stages starting ffom the extraction (maceration), 
ffactination, and purification of active compounds (Gravity Coloumb Chromatography). 
Antifungal activity test is done with agar diffusion method to Tricophyton mentagrophytes. 
The result showed that test the antifungal activity of three fractions, the active fractions 
obtained were ethyl acetate, MIC of the ethyl acetate fraction against Tricophyton 
mentagrophytes is at a concentration of 0,625%, the value of MIC isolates active 
compounds E19-21 is at a concentration of 0,0625% and the antifungal compound contained 
in a type phenols Senggani leaf-shaped pasta is brown

Key words: Activity test, Bioactive Agents, Antifungal compoud, Leave of 
Senggani {Melastoma malabathricum L.), Tricophyton mentagrophytes.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Penyakit infeksi kulit yang menyerang manusia umumnya 

pertumbuhan mikroorganisme, seperti bakteri, virus, dan jamur. Penyakit infeksi kulit 

disebut Dermatomikosis. Dermatomikosis biasanya disebabkan oleh jamur Tricophyton 

dan cukup banyak diderita penduduk negara tropis. Di Indonesia jumlah sesungguhnya 

penderita dermatomikosis belum ada. Penderita dermatomikosis diperkotaan cukup banyak 

sedangkan di daerah pedalaman diperkirakan melonjak naik dengan variasi penyakit yang 

berbeda.

disebabkan oleh

Penyakit yang ditimbulkan oleh dermatomikosis (ringworm) penyebabnya adalah 

jamur dermatofit, yaitu dari genus Tricophyton, Epidermophyton dan Microsporum yang

menyerang jaringan kulit, rambut atau kuku. Penyakit yang disebabkan oleh genus tersebut

dapat menyerang hewan dan manusia (zoonosis) dan dikenal juga dengan penyakit kurap

(Jungerman & Schwartzman 1972: 61).

Obat-obat antifungal (antijamur) sintetik secara komersil telah dikenal dan 

diandalkan dalam penanggulangan penyakit. Obat-obat sintetik antifungal adalah 

amfoterisin, griseofulvin, nistatin dan ketokonazol, tetapi obat-obat sintetik menimbulkan 

efek samping yang serius dan perlu pengawasan dokter, harganya mahal, sehingga orang 

mulai mencoba menggunakan obat-obatan tradisional dan tumbuhan. Keanekaragaman 

tumbuhan di Indonesia sangat tinggi kekayaan alamnya dan layak untuk digali 

(Olivia & Hadibroto 2004: 49).
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Pemakaian obat antijamur secara tidak benar dapat menyebabkan toksisitas dan 

resisten. Pencarian senyawa antijamur harus terus dilakukan supaya didapatkan senyawa 

aktif yang aktivitasnya lebih efektif sehingga dapat digunakan sebagai bahan aktif, dan 

dapat menyembuhkan penyakit. Menurut Suryanto et. al (2006: 85), upaya pencarian 

antijamur baru dapat dilakukan melalui pengobatan alternatif atau 

tradisional. Pengobatan alternatif yang digunakan untuk mengendalikan berbagai jenis 

penyakit antara lain dengan penggunaan ekstrak alami tumbuhan yang diduga mengandung 

senyawa antijamur.

Berdasarkan informasi dari masyarakat yakni di daerah Ogan Komering Ilir (OKI), 

tepatnya di desa Air Sugihan terdapat tumbuhan yang dapat menyembuhkan penyakit kurap 

dan kutu air yaitu daun Senggani. Menurut Kusuma & Zaki (2006) dalam Gholib 

(2009:523), daun Senggani telah digunakan dalam penggunaan obat untuk luka dan borok, 

diare, disentri dan juga penanggulangan hipertensi (digunakan seluruh bagian tumbuhan), 

sakit gigi, kumur-kumur (akarnya). Daun muda dapat dimakan sebagai lalapan, atau direbus 

untuk pengobatan rematik, radang sendi (arthritis) dan untuk relaksasi pada kaki.

Pengobatan secara tradisional dengan menggunakan ekstrak alami tumbuhan 

umumnya digunakan secara turun temurun, berdasarkan empirisnya (pengalaman

secarasenyawa

masyarakat) dan belum dibuktikan ilmiahnya, sehingga perlu dilakukan penelitian 

mengenai kandungan senyawa dari daun Senggani yang dapat menghambat pertumbuhan 

Trichophyton mentagrophytes, untuk itu dilakukan pemisahan bahan bioaktif sehingga 

diperoleh senyawa aktif. Fraksi aktif dan senyawa aktif ditentukan nilai Konsentrasi 

Hambat Minimum (KHM). Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) merupakan konsentrasi 

terendah yang masih dapat menghambat pertumbuhan mikroba. Tujuan penentuan

2



Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) yaitu agar diperoleh konsentrasi minimal suatu 

bahan bioaktif yang dapat menghambat pertumbuhan Trichophyton mentagrophytes.

1.2. Rumusan Masalah

Upaya pencarian bahan bioaktif dan senyawa antijamur Tricophyton mentagrophytes 

harus terus dilakukan karena adanya keterbatasan jenis antijamur sintesis, kendala 

resistensi, serta produk antijamur yang mahal menyebabkan perlu diupayakan bahan 

alternatif dari tumbuhan. Tumbuhan yang berpotensi sebagai sumber senyawa antijamur 

adalah daun Senggani (Melastoma malabathricum L.). Bahan bioaktif antijamur dari daun 

senggani, dan golongan senyawa masih belum diketahui aktivitasnya, oleh karena itu perlu 

dilakukan penelitian lebih lanjut untuk memperoleh bahan bioaktif, menentukan nilai 

Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dari bahan bioaktif dan senyawa aktif, dan

menentukan golongan senyawa antijamur dari daun Senggani.

1.3. Hipotesis

Ekstrak daun Senggani (Melastoma malabathricum L.) diduga mengandung bahan 

bioaktif dan senyawa antijamur yang dapat menghambat Tricophyton mentagrophytes.

1.4. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui fraksi aktif dari fraksi n-heksan, etil asetat dan metanol yang berasal dari 

ekstrak daun senggani.

2. Mengetahui aktivitas antijamur dari fraksi aktif dan senyawa antijamur berdasarkan 

nilai Konsentrasi Hambat Minimum (KHM).

3. Menentukan golongan senyawa antijamur yang terdapat pada fraksi aktif.

3



1.5. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah diperoleh fraksi-fraksi dan senyawa antijamur dari

daun Senggani (Melastoma malabathricum L.) diketahui golongan senyawa antijamur yang

dapat dikembangkan untuk mengobati penyakit dermatomikosis serta memberikan

informasi kepada masyarakat mengenai pemanfaatannya sebagai bahan antijamur

Trichophyton mentagrophytes.
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